





A. Kajian Teori   
1.  Perilaku Tokoh dalam Novel  
Novel berasal dari bahasa Jerman yaitu novella yang berarti sebuah barang 
yang kecil kemudian dipersingkat menjadi cerita pendek berbentuk prosa. Novel 
masuk ke dalam bagian dari suatu karya sastra, di dalam sebuah novel terdapat 
suatu cerita prosa yang fiktif. Karya sastra merupakan sebuah ciptaan yang 
memiliki seni di dalamnya. Seni dalam karya sastra dapat di padu padankan untuk 
membuat cerita menarik serta menghadirkan sesuatu yang menyentuh hati nurani 
pembaca (Sugiarti, 2016:100). Cerita dalam novel atau pun karya sastra biasanya 
melukiskan para tokoh, mulai dari watak, gerak gerik, hingga suasana yang terjadi 
pada saat itu semua dilukiskan dengan jelas.  
Cerita fiksi atau novel berasal dari ide atau pemikiran pengarang yang 
sengaja di rekam untuk diolah dan dihubungkan dengan kejadian dan peristiwa 
disekitar. Nurgiantoro (dalam Yanti, 2015: 3) menyatakan bahwa cerita fiksi atau 
novel biasanya menawarkan dunia yang berisi model ideal, dan dunia imajinatif 
yang dibangun melalui berbagai unsur intrinsik, plot, tokoh, penokohan, dan latar. 
Pengarang dengan bebas menentukan semua itu untuk membuat cerita lebih 
menarik lagi. Meskipun mengambil dari peristiwa yang nyata pengarang tidak 
semena-mena membuat cerita seperti asli namun, mereka akan menambahkan 
sesuatu yang menyentuh atau dramatis.  
Pengarang melukiskan atau menggambarkan tokoh dalam suatu cerita 




tokoh. Watak yang digambarkan dalam cerita ini digunakan untuk membedakan 
antara satu tokoh dan tokoh lainnya. Nurgiyantoro (2007:166) mengungkapkan 
bahwa penokohan merupakan pelukisan gambaran yang jelas tentang seseorang 
yang ditampilkan dalam suatu cerita, yang mana hal tersebut diekspresikan 
melalui ucapan dan tindakan yang dilaluinya. Namun, bisa juga dalam suatu cerita 
dapat digambarkan melalui ciri-ciri fisik, ciri-ciri sosial, dan ciri psikologis yang 
dilalui oleh tokoh tersebut. Penokohan dalam cerita di novel merupakan salah satu 
unsur yang penting tidak hanya itu dalam novel juga terdapat unsur internal atau 
eksternal.  
Novel memiliki unsur yang membangun di dalamnya. Unsur tersebut 
digunakan untuk membangun suatu cerita. Salah satu unsur yang ada adalah unsur 
intrinsik yang terdiri dari tema, alur, penokohan, latar, sudut pandang, gaya 
bahasa, dan amanat. Adanya unsur intrinsik sangat membantu peneliti dalam 
menemukan dan menafsirkan maksud konflik tokoh utama dalam novel terutama 
melalui alur, penokohan, dan latar (Rini, 2015:2). Pada novel juga terdapat 
konflik internal dan eksternal yang bisa membuat cerita lebih dramatis. Konflik 
internal biasanya terjadi karena adanya pertentangan dengan dirinya sendiri, 
sedangkan konflik eksternal terjadi dari diri tokoh dan masyarakat yang ada di 
sekitarnya.  
Perilaku yang dapat dilihat dari unsur internal dalam novel Calabai 
“Perempuan dalam Tubuh Lelaki” karya Pepi Al-Bayqunie berupa perilaku yang 
dialami oleh Saidi sebagai tokoh utama. Perilaku tersebut digambarkan dari 
tingkah laku dan psikis yang dimilikinya. Ia selalu bertanya-tanya kepada dirinya 
mengenai jati diri yang sebenarnya. Serta Saidi memiliki kebingungan terhadap 
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perubahan diri yang dialaminya. Tidak hanya itu Saidi juga kerap berperilaku 
layaknya perempuan dan merasa nyaman nyaman dengan sosok tersebut.  
Sedangkan unsur eksternal berasal dari masyarakat sekitar yang 
menganggap bahwa perilaku Saidi merupakan hal kurang wajar/menyimpang. 
Seorang laki-laki seharusnya berperilaku seperti lelaki bukanya terlihat kemayu. 
Interaksi Saidi dengan teman sesama laki-lakinya juga menjadi sorotan 
masyarakat. Masyarakat selalu menganggap aneh perilaku yang ditampakan oleh 
Saidi karena ia lebih suka berteman dengan perempuan ketimbang dengan laki-
laki. Oleh sebab itu, banyak teman laki-lakinya selalu mengolok Saidi sebagai 
waria. 
Tokoh utama bernama Saidi selalu mendapatkan perlakukan berupa 
penindasan dari masyarakat Bugis. Tidak hanya Saidi yang mendapatkan 
penindasan melainkan orang-orang yang bernasib sama sepertinya. Mulai dari 
diskriminasi, penganiayaan secara mental serta penganiayaan secara fisik pun 
pernah dialami oleh Saidi dan juga teman-teman yang serupa. Banyak waria yang 
diperlakukan tidak adil baik dulu maupun sekarang.  
2. Bissu dalam Tradisi Keraton-keraton Bugis 
Suku Bugis merupakan bagian dari wilayah Sulawesi Selatan yang mana 
memiliki berbagai keunikan baik di kebudayaan atau pun tradisi. Suku Bugis 
sangat menghormati peninggalan pada masa lampau. Peninggalan pada masa 
lampau orang Bugis berupa karya sastra yang cukup besar bernama Sure’ Galingo 
yang diciptakan orang Bugis sendiri. Peninggalan tersebut merupakan bagian 
yang tidak terpisahkan dari identitas kebudayaan suku Bugis (Kapojos, 2018:155). 
Masyarakat Bugis sangat menjunjung tinggi sistem kekerabatan atau hubungan 
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antara anggota dengan kelompoknya. Hal tersebut menjadi sebuah kekuatan bagi 
kelompok.  
Suku Bugis tidak hanya menjunjung tinggi sistem kekerabatan namun, juga 
selalu berpegang teguh pada agama Islam. Banyak nilai-nilai Islam yang selalu 
diterapkan oleh suku tersebut. Oleh karena itu, suku Bugis sangat keras terhadap 
perbedaan yang melenceng dari kepercayaan kelompok. Khususnya yaitu masalah 
gender. Masalah gender seringkali menjadi perdebatan oleh beberapa kalangan 
terutama yaitu mengenai kepemimpinan seorang wanita atau menyimpangnya 
seseorang terhadap gender yang dimiliki (Yusuf, 2013: 200). Kedua hal tersebut 
sama sekali tidak ada di dalam ajaran Islam yang dianutnya, jadi sulit untuk 
menerima hal tersebut. Namun, meskipun begitu suku Bugis selalu bisa menerima 
terutama mengenai Bissu.   
Bissu bagi orang Bugis sama halnya dengan pendeta waria. Pendeta yang 
memiliki hubungan dengan dunia mistik, serta bisa menjadi penghubung dengan 
yang maha kuasa. Meskipun Bissu banyak yang tidak suka karena menyalahi 
ajaran agama Islam, namun masyarakat Bugis tetap menghormatinya. Sikap 
menghargai masyarakat Bugis dikarenakan Bissu hadir bersama dengan kelahiran 
suku Bugis. Hal tersebut telah disebutkan dalam kitab I La Galigo yang berkaitan 
dengan cerita legenda Bantara Guru adanya manusia Bugis (Suliyanti, 2018: 52). 
Awalnya suku Bugis menganut kepercayaan memuja dewa tertinggi atau disebut 
to palanro E (mengikuti ajaran leluhur). Masyarakat Bugis untuk saat ini sudah 
menganut ajaran Islam namun, mereka masih menjaga dan menghormati yang 
ditinggalkan leluhurnya.  
14 
 
Selain menjadi perantara antara manusia dan dewa, Bissu juga berperan 
sebagai pemimpin upacara tradisional yang dilakukan masyarakat. Upacara 
tersebut antara lain upacara kehamilan, kelahiran, perkawinan, kematian, 
pelepasan nazar, persembahan, dan tolak bala. Menurut Said (2016:70) 
masyarakat bawah membutuhkan waktu yang cukup lama untuk menghilangkan 
kepercayaan lama termasuk ritual-ritual yang dilakukan Bissu yang dianggap 
syirik. Bukan hanya syirik hal tersebut dikatakan sangat bertentangan dengan 
syariah yang dimotori kerajaan Gowa. Peristiwa tersebut membuat masyarakat 
yang tidak suka adanya Bissu mulai bertindak dan menghancurkan seluruh 
pranata kebissuannya. Bissu banyak yang dibunuh dan dihakimi secara masal 
namun, masih ada Bissu yang bertahan dan tinggal bersama masyarakat seperti 
dulu lagi tapi dengan jumlah yang sedikit.  
3. Sastra Poskolonial  
Poskolonial berasal dari kata post + colonial + isme diartikan sebagai teori 
yang muncul setelah masa kolonial atau penjajahan. Poskolonialisme berasal dari 
kata kolonial berarti tanah pertanian, atau pemukiman serta mengacu kepada 
orang-orang romawi atau penjajah yang bermukim di negara-neraga lain tetapi 
masih mempertahankan negaranya. Sedangkan kata “post” berarti setelah atau 
sesudah. Secara garis besar poskolonial merupakan kajian yang dilakukan sesudah 
masa penjajahan. Teori poskolonial masuk ke dalam kajian di bidang filsafat, 
film, sastra, serta bidang lainnya yang menyangkut legalitas budaya yang terkait 
dengan peran kolonial. Menurut Ratna (dalam Kartika, 2018:40) menyatakan 
bahwa poskolonialisme bukan untuk membuka konflik baru dengan negara 
kolonial melainkan memperbaiki posisi (identitas kultur di manifestasi sebagai 
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suatu proses positiong). Namun, poskolonial tidak hanya pada masa setelah 
penjajahan atau memperbaiki hubungan dengan suatu negara yang terjajah dengan 
penjajah. Melainkan pada  masa sekarang di mana terdapat kelompok yang 
tertindas atau termarginalkan di masyarakat.  
Kajian poskolonial masuk ke dalam metode kritis untuk memahami efek 
dari kolonialisme yang ada dalam teks maupun sastra. Poskolonial dalam sastra 
diartikan sebagai cara pembacaan karya sastra (McLead dalam Adzhani, 2014:37). 
Maksudnya adalah saat membaca suatu novel poskolonial diperlukan metode 
kritis, sehingga bisa menentukan batasan-batasan atau ruang praktik politik yang 
ada di dalam novel. Ruang dalam kolonial digunakan untuk mempertahankan 
stabilitas kolonialisme. Sedangkan teks poskolonial digunakan untuk 
mempertanyakan kemungkinan adanya tatanan yang ditanamkan oleh 
kolonialisme.  
Sastra poskolonial pertama kali berasal dari pemikiran Edward Said. Kajian 
sastra poskolonial lebih menekankan pada objek, kondisi, dan permasalahannya 
lebih difokuskan pada masyarakat Indonesia. Karya sastra dalam poskolonial 
memiliki karakter yang mengandung dua unsur yaitu hegemoni dan mimikri. 
Menurut Wicaksono (2018:169) hegemoni berasal dari kekuasaan suatu negara 
atas negara yang lain baik secara paksa atau sukarela. Sedangkan mimikri berarti 
tindakan menirukan, di mana tindakan ini dilakukan oleh kelompok terhadap 
negara yang terjajah dengan penjajah. Karya sastra dalam kolonialisme 
sesungguhnya mencerminkan mengenai keadaan yang terjadi pada zaman dulu.   
Menurut Gayatri (dalam Setiawan, 2018:13) kajian poskolonial lebih 
berfokus ke dalam subaltern. Subaltern dalam poskolonial bukan hanya mengenai 
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kata berkelas yang ditunjukkan bagi kelas tertindas saja namun, bisa merujuk pada 
pembatasan akses yang dialami oleh masyarakat. Spivak juga menekankan bahwa 
subaltern dalam poskolonial memiliki keterlibatan yang otentis. Konsep 
poskolonial dalam subaltern juga membicarakan mengenai kelompok dominan 
dan mendominasi pada suku atau kelompok masyarakat.   
Kajian Subaltern Gayatri Spivak juga mengarah kepada feminisme, yang 
mana hal tersebut masuk ke dalam kajian poskolonial feminisme. Poskolonial 
feminisme Gayatri menyoroti negara barat yang tidak memiliki kesadaran akan 
efek-efek kolonialisme terutama pada perempuan di negara dunia ketiga. Menurut 
Ilma (2016:4) Poskolonial tidak hanya menyoroti penindasan yang berhubungan 
dengan koridor deterministik biologis saja namun, juga mengenai sosial dan 
kultural seperti faktor kelas, ras, etnis, ekspresi, dan pengalaman gender. 
Poskolonial feminisme memandang dalam bentuk ketidakadilan gender yang 
mana teori tersebut menganggap bahwa kaum perempuan telah menanggung 
beban penindasan ganda dari kaum lelaki pribumi dan bangsa kolonial.  
Ketidakadilan gender pada masa kolonial masih berlanjut hingga saat ini 
namun, pada masa ini dilakukan oleh pribumi bukan patriarki asing atau bangsa 
asing. Ketidakadilan gender terjadi karena, pada masa kolonial penjajah sudah 
menentukan batasan tindakan antara laki-laki dan perempuan. Hingga saat itu 
batasan antara perempuan dan laki-laki menjadi hal yang melekat di masyarakat 
Indonesia. Oleh karena itu, saat laki-laki atau perempuan tidak sesuai dengan seks 
yang mereka punya maka masyarakat secara tidak langsung akan akan dipisahkan 




4. Subaltern  
Subaltern merupakan kajian mengenai kelompok yang diasingkan oleh 
masyarakat dan dianggap tidak berharga, serta memiliki suara mengenai dirinya. 
Morton (2008:156) menyatakan bahwa subaltern dapat diartikan secara 
konvensional. Hal tersebut bisa diklasifikasikan menjadi subordinat atau bisa juga 
disebut sebagai pekerja kelas bawah. Banyak para tokoh membahas mengenai 
subaltern seperti Gramsci dan Gayatri Spivak. Ideologi dalam Gramsci memiliki 
empat elemen yaitu elemen kesadaran, material, solidaritas, dan kebebasan. 
Sedangkan dalam subaltern Spivak tidak memiliki bentuk yang spesifik.  
Kajian subaltern Gramsci lebih menandai mengenai perbedaan sosial 
demografis antara kaum elite yang terdapat di asia. Analisis tersebut masuk ke 
dalam bidang studi sosial, budaya, dan sejarah. Pertama kali kajian ini dikenalkan 
oleh Antonio Gramsci yang menggunakan subaltern sebagai kajian terhadap 
kelompok sosial dan kelas-kelas bawah yang terhegemoni oleh kekuasaan 
mainstream (Morton, 2008:156). Namun, kajian tersebut dikembangkan oleh 
Gayatri Spivak yang dikaitkan dengan poscolonial studies. Spivak menjelaskan 
bahwa kajian subaltern dalam poskolonial terjadi karena adanya hubungan sosial 
antara pihak dominan dan terdominasi.  
Gramsci mengungkapkan bahwa subaltern dalam  sosial terjadi karena 
adanya hegemoni. Hegemoni yang berpijak pada kepemimpinan serta bersifat 
intelektual dan moral (Faruk, 2013:141). Kepemimpinan tersebut terjadi karena 
adanya sukarela dari pihak bawah kepada pihak atas. Hal ini bukan mengacu pada 
hubungan dominasi dengan kekuasaan melainkan hubungan persetujuan dengan 
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menggunakan kepemimpinan politik ideologis. Oleh karena itu, hegemoni dalam 
teori Gramsci tidak pernah memaksa pihak bawah melaikan kesadarannya sendiri.  
Spivak dalam bukunya can subaltern speak mengungkapkan bahwa 
kelompok sosiologis tampak sebagai suatu kelompok. Namun, yang di maksudnya 
secara sosial mereka mendapatkan label dan stereotip-stereotip karena 
karakteristik perilaku yang mereka tampilkan dianggap berbeda atau di luar 
standar masyarakat (Spivak dalam Udasmoro, 2010:6). Hal tersebut membuat 
seseorang terasingkan dan pendapat yang dilontarkan tidak berguna lagi. 
Pandangan masyarakat terhadap perbedaan yang dibawa seseorang jarang bisa 
diterima oleh orang lain baik pada masa dulu maupun sekarang.  
Gayatri Spivak merupakan salah satu kritikus berpengaruh dalam bidang 
poskolonial, feminisme, dekonstruksi, dan marxisme. Namun, banyak dari 
pembahasan yang dilakukan Gayatri mengenai feminisme dan dekonstruksi, 
terutama feminisme yang termarginalkan. Setiawan  (2018:16) menyatakan bahwa 
kajian Spivak lebih memusatkan pada budaya masyarakat pinggiran atau subaltern 
yang telah didominasi oleh budaya Barat. Hal tersebut dilakukan karena Spivak 
beranggapan bahwa suara mereka telah dibatasi dan tidak memiliki kebebasan 
dalam berpendapat.  
Subaltern Gayatri Spivak mempunyai 3 aspek yang terdapat di dalamnya, 
yang mana aspek tersebut meliputi mengenai feminisme, orang-orang suku, dan 
dunia ketiga. Spivak (dalam Praveen, 2015:48)  menyatakan bahwa subaltern 
berasal dari kesadaran akan hak-hak mereka sendiri dan diguanakan untuk 
melawan dominasi yang tidak adil dan ketidaksamaan. Hal tersebut lebih berfokus 
pada kelompok bawah yang cenderung dihadapi oleh wanita ketiga imigran, 
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pekerja kelas bawah, serta perempuan timur yang termarginalkan. Konsep spivak 
memang lebih mengarah pada perempuan rendah yang tidak memiliki kebebasan 
megenai pendapat.  
5. Penggambaran Perilaku Tokoh di Novel 
Tingkah laku atau perilaku tokoh merupakan keadaan jiwa yang 
melatarbelakangi hampir seluruh tingkah laku manusia (Dirgagumarsa dalam 
Wibawa, 2009:11). Tingkah laku bisa berasal dari lingkungan masyarakat, 
pergaulan, individu atau diri sendiri, serta perilaku (behavior). Penggambaran 
perilaku transgender tokoh utama yang bernama Saidi dalam novel berasal dari 
individu atau diri sendiri yang terlihat dari cara berpakaian yang digunakan, 
tingkah laku atau gerak gerik yang dilakukan, psikis, dan dari pergaulan. Cara 
berpakaian terlihat saat ia suka memakai baju ibunya, sedangkan tingkah laku 
terlihat saat tokoh utama bersikap lemah lembut layaknya orang tua. Serta saat 
bergaul tokoh utama lebih nyaman dengan perempuan dibandingkan dengan laki-
laki sebayanya. Psikis digambarkan dari cara berpikir tokoh utama yang 
menganggap bahwa dirinya seorang perempuan dan menjadi laki-laki adalah 
sebuah kekeliruan. Penggambaran perilaku di dalam novel Calabai “perempuan 
dalam tubuh lelaki” tidak selalu diperlihatkan dalam semua karakternya.  
Perilaku seseorang dapat dilihat dari pribadi dan lingkungan serta interaksi 
yang terjalin dari orang tersebut .Menurut Lewin (dalam Suharianto, 1982:231) 
pribadi (person) memiliki 3 hal yang dapat melihat sifat asli individu yaitu 
melalui kebutuhan-kebutuhan, keyakinan, dan interaksinya. Interkasi yang 
dimaksud adalah interaksi dengan sesamanya atau lingkungan dan teman yang 
berada di lingkup tersebut, yang mana interaksi itu dapat menpengaruhi tingkah 
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laku individu. Seorang lelaki yang memiliki sifat feminim dominan jika bergaul 
atau selalu berinteraksi dengan perempuan maka sifat itu akan lebih kuat 
dibandingkan dengan sifat laki-lakinya. Hal tersebut dikarenakan interkasi yang 
dijalani bisa mempengaruhi tingkah laku dari individu tersebut. Selain dari 
lingkungan penggambaran perilaku atau perilaku  seseorang bisa dilihat dari 
sosialnya, fisik, dan psikologis dari orang tersebut.  
Penggambaran karakter yang ada di dalam novel bisa di digambarkan 
melalui penokohan yang ada. Menurut Waluyo (2003 :14-19) menyatakan bahwa 
penokohan digambarkan dalam tiga dimensi yaitu berdasarkan penggambaran 
fisik, sosial, dan psikologis. Penggambaran fisik bisa dilakukan melalui pakaian, 
tubuh, dan fisik seperti bentuk wajah. Sedangkan penggambaran sosial bisa 
dilakukan dengan cara pergaulan, perilaku yang ditunjukkan, dan hubungan 
dengan masyarakat. Terakhir psikologis dapat ditunjukkan melalui mental, dan 
pikiran. Penggambaran perilaku yang ditunjukkan Waluyo memiliki kemiripan 
dengan kajian Spivak subaltern, karena dalam kajian Spivak dijelaskan adanya 
subordinat yang mana ciri dari subordinat diperlakukan secara intimindasi. Seperti 
pada halnya di dalam novel yang mendapatkan perlakuan secara intimindasi dari 
masyarakat.  
1. Relasi Sosial Tokoh di Novel  
Relasi sosial merupakan hubungan yang terjalin antara satu individu dengan 
individu lainnya. Menurut Hidayat (2007:31) relasi soisal adalah hubungan yang 
terjalin antara perorangan dengan perorangan atau kelompok masyarakat . Begitu 
pula interaksi sosial bisa terjalin karena adanya adanya status dan kedudukan 
sosial, namun berbeda dengan relasi yang terjalin dalam novel dengan masyarakat 
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sekitar. Relasi sosial tokoh utama dengan masyarakat tidak begitu lancar. Tokoh 
utama mendapatkan perlakuan yang tidak baik dari masyarakat. Hal tersebut 
dikarenakan masyarakat Bugis masih kurang menerima adanya kaum transgender. 
Perlakuan yang di terima tokoh utama antara lain adalah permarginalan, pelecehan 
secara seksual, stereotip, dan pemiskinan secara ekonomi. Hal tersebut dilakukan 
masyarakat kepada tokoh utama, namun tidak selalu hal buruk ada beberapa 
masyarakat yang menghargai dan mau menerima adanya kaum transgender.  
Relasi sosial yang terjadi di masyarakat tentunya tidak selalu memiliki hal 
yang baik banyak juga memiliki hubungan atau relasi sosial yang tidak baik 
kepada sesamanya. Spivak mengungkapkan bahwa pemarjinalan dilakukan oleh 
pihak yang sadar akan hak-hak mereka tersendiri namun, tidak memberikan suara 
pada orang yang terdiskriminasi. Oleh karena itu, Gayatri mengelompokkan 
orang-orang subordinat yang mengalami pemarjinalan, tidak adil, pemiskinan, dan 
stereotip untuk mendapatkan hak suara pada kelompok tersebut (Praveen, 
2016:48). Namun, dalam kajian Spivak diterapkan pada kajian feminisme, yang 
mana pada masa itu perempuan tidak memiliki hak dalam menggungkapkan 
pendapatnya. Oleh karena itu, orang-orang suku dan dunia ketiga masuk ke dalam 
kajian subaltern.  
Spivak mengungkapkan bahwa posisi orang inferior tidak akan 
mendapatkan ruang dalam kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu, golongan 
subaltern sudah selayaknya diberikan suara dalam kehidupan bermasyarakat 
supaya hak mereka sama. Orang yang dijauhi dari masyarakat dan memiliki 
interaksi yang buruk seperti pengucilan, ketidakadilan, dan stereotip masuk ke 
dalam golongan subaltern. Golongan tersebut bisa dikatakan sebagai golongan 
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inferior yaitu golongan masyarakat yang terhegemoni dari orang-orang yang 
berkuasa atau lebih banyak (Saputra, 2011:17). Dalam hal ini, seseorang yang 
diposisikan sebagai kelas inferior sangat susah untuk memposisikan diri di dalam 
masyarakat. Hal itu dikarenakan penolakan atau persepsi yang negatif terhadap 
kelompok inferior. Seperti pada novel Calabai “Perempuan dalam Tubuh Lelaki” 
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